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This	study	aims	to	analyze	the	strategic	implementation	of	Information	and	
Communication	 Technology	 (ICT)	 in	 Islamic	 Religious	 Education	 (PAI)	
learning	 at	 SMK	 Dewantara	 Bogor,	 evaluated	 through	 Fred	 R.	 David's	
strategic	 framework	 adapted	 into	 four	 structured	 stages:	 planning,	
formulation,	 implementation,	 and	 evaluation.	 A	 qualitative	 approach	 was	
employed	 using	 direct	 observation	 of	 digital	 classroom	 activities,	 in-depth	
interviews	 with	 the	 school	 principal,	 PAI	 teachers,	 and	 student	
representatives,	 as	 well	 as	 documentation	 of	 operational	 curriculum	
documents.	Data	were	analyzed	using	the	Miles	and	Huberman	 interactive	
model,	 encompassing	 data	 reduction,	 data	 display,	 and	 conclusion	
drawing/verification.	 The	 findings	 indicate	 that:	 first,	 the	 planning	 stage	
maps	 infrastructure	 readiness	 and	 digital	 learning	 needs;	 second,	 the	
formulation	 stage	 integrates	 top-down	 and	 bottom-up	 policies	mandating	
ICT	and	AI	inclusion	in	Merdeka	Curriculum	teaching	modules	and	interactive	
platform	 design;	 third,	 implementation	 fosters	 active,	 student-centered	
learning	 despite	 technical	 connectivity	 constraints;	 fourth,	 evaluation	 via	
supervision	 and	 progress	 reflection	 enhances	 teacher	 pedagogical-digital	
competence.	 The	 novelty	 of	 this	 research	 lies	 in	 embedding	 strategic	
management	 theory	 into	 vocational	 Islamic	 instruction,	 proving	 that	
structured	 ICT	 integration	 promotes	 deep	 learning	 and	 reinforces	 student	
religious	character	aligned	with	the	Profil	Pelajar	Pancasila.	These	findings	
serve	as	a	strategic	benchmark	for	vocational	institutions	optimizing	digital	
religious	pedagogy.	
	
Keyword:	 ICT	 Strategy,	 Islamic	Religious	Education,	 Fred	R.	David	Model,	
Merdeka	Curriculum,	Vocational	High	School.	

	 	
Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	secara	mendalam	strategi	penggunaan	Teknologi	Informasi	
dan	Komunikasi	(TIK)	dalam	proses	pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	di	SMK	Dewantara	
Bogor	berdasarkan	kerangka	strategik	Fred	R.	David	yang	ditransformasikan	ke	dalam	empat	tahapan:	
perencanaan	 (planning),	 formulasi	 (formulation),	 implementasi	 (implementation),	 serta	 evaluasi	
(evaluation).	Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	
observasi	langsung	aktivitas	kelas	digital,	wawancara	mendalam	dengan	kepala	sekolah,	guru	PAI,	dan	
perwakilan	siswa,	 serta	studi	dokumentasi	modul	ajar	Kurikulum	Merdeka.	Data	dianalisis	mengacu	
pada	 model	 interaktif	 Miles	 dan	 Huberman	 yang	 mencakup	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 serta	
penarikan	kesimpulan.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	bahwa:	 pertama,	 tahap	perencanaan	berfokus	
pada	pemetaan	sarana	prasarana	serta	analisis	kebutuhan	digital;	kedua,	tahap	formulasi	menetapkan	
kebijakan	terpadu	top-down	dan	bottom-up	yang	mewajibkan	integrasi	TIK/AI	pada	modul	ajar	serta	
perancangan	media	interaktif	(Quizizz,	Kahoot,	Bamboozle,	Google	Form);	ketiga,	tahap	implementasi	
mewujudkan	 pembelajaran	 berpusat	 pada	 siswa	 (student-centered	 learning)	 secara	 efektif	 kendati	
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terdapat	hambatan	stabilitas	jaringan;	keempat,	tahap	evaluasi	dilaksanakan	berkala	melalui	refleksi	
dan	 supervisi	 guna	 peningkatan	 mutu	 secara	 berkelanjutan.	 Kebaharuan	 (novelty)	 penelitian	 ini	
terletak	 pada	 sintesis	 teori	 manajemen	 strategik	 ke	 dalam	 pedagogi	 keagamaan	 vokasi	 yang	
membuktikan	 bahwa	 pemanfaatan	 TIK	 terstruktur	mampu	memicu	 pembelajaran	mendalam	 (deep	
learning)	dan	karakter	religius	Profil	Pelajar	Pancasila.	
	
Kata	Kunci	 :	Strategi	TIK,	 Pendidikan	Agama	 Islam,	Teori	 Fred	R.	David,	Kurikulum	Merdeka,	 SMK	
Dewantara	

A. PENDAHULUAN	

Perkembangan	 Teknologi	 Informasi	 dan	 Komunikasi	 (TIK)	 pada	 era	 globalisasi	

memberikan	dampak	yang	signifikan	dalam	berbagai	aspek	kehidupan,	khususnya	di	bidang	

pendidikan.	 Integrasi	 TIK	 dalam	 proses	 pembelajaran	 menjadi	 kebutuhan	 yang	 mendesak	

karena	mampu	meningkatkan	 efektivitas,	 efisiensi,	 dan	 kualitas	 kegiatan	 belajar	 mengajar.	

Pada	jenjang	Pendidikan	Menengah	Kejuruan	(SMK),	pemanfaatan	TIK	tidak	hanya	berperan	

dalam	mendukung	 penguasaan	 keterampilan	 vokasional	 peserta	 didik,	 tetapi	 juga	 menjadi	

sarana	 strategis	 dalam	 menginternalisasikan	 nilai-nilai	 agama	 dan	 moral.	 Pembelajaran	

diharapkan	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 kompetensi	 teknis,	 melainkan	 juga	 pada	

pembentukan	karakter	spiritual	peserta	didik.		Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	di	SMK	memiliki	

peran	 strategis	 dalam	 membentuk	 karakter	 dan	 akhlak	 mulia	 sebagai	 penyeimbang	

penguasaan	keterampilan	vokasional.	Namun	demikian,	dalam	praktiknya,	pembelajaran	PAI	

masih	 sering	 dipersepsikan	 sebagai	 mata	 pelajaran	 yang	 bersifat	 normatif	 dan	 teoritis,	

sehingga	minat	belajar	serta	keterlibatan	peserta	didik	cenderung	rendah.	Pembelajaran	PAI	

sering	 kali	 mengalami	 hambatan	 akibat	 penggunaan	 media	 yang	 kurang	 variatif	 serta	

terbatasnya	keterkaitan	materi	dengan	kehidupan	sehari-hari	peserta	didik	di	era	digital.	Oleh	

karena	itu,	diperlukan	sebuah	pendekatan	manajerial	yang	sistematis	dalam	mengintegrasikan	

TIK	ke	dalam	proses	pedagogi	keagamaan.		Untuk	mengatasinya,	Teori	Manajemen	Strategik	

Fred	R.	David	menyediakan	kerangka	kerja	konseptual	yang	menyeluruh	melalui	pendekatan	

siklus	 sistematis.	 Dalam	 konteks	 pembelajaran	 TIK	 di	 sekolah	 vokasi,	 teori	 ini	

ditransformasikan	ke	dalam	empat	tahapan	operasional,	yaitu:	(1)	Perencanaan	(Planning),	(2)	

Formulasi	(Formulation),	(3)	Implementasi	(Implementation),	serta	(4)	Evaluasi	(Evaluation).	

Integrasi	 ini	bertujuan	agar	pemanfaatan	 teknologi	digital	 seperti	Artificial	 Intelligence	 (AI)	

dan	 platform	 interaktif	 tidak	 sekadar	menjadi	 formalitas	 alat	 bantu,	melainkan	 terstruktur	

secara	pedagogis.	 	 Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	menganalisis	penerapan	model	4	 tahapan	

Fred	 R.	 David	 pada	 pembelajaran	 PAI	 di	 SMK	 Dewantara	 Bogor.	 Signifikansi	 penelitian	 ini	

terletak	pada	upaya	memberikan	kontribusi	teoritis	dan	praktis	mengenai	bagaimana	sekolah	

vokasi	dapat	mengombinasikan	keahlian	 teknologi	dengan	penguatan	nilai	 spiritual	 religius	
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berbasis	Kurikulum	Merdeka.	Identifikasi	masalah	dan	ketercapaian	tujuan	ini	menjadi	krusial	

guna	 merumuskan	 model	 integrasi	 media	 digital	 yang	 aplikatif	 bagi	 lembaga	 pendidikan	

keagamaan	vokasional.		

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	 studi	 kasus.	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SMK	Dewantara	 Bogor.	 Sumber	 data	 penelitian	 terdiri	 atas	 data	

primer	 dan	 sekunder.	 Data	 primer	 diperoleh	 melalui	 wawancara	 mendalam	 (in-depth	

interview)	bersama	Kepala	Sekolah,	guru	PAI,	serta	perwakilan	siswa.	Data	sekunder	diperoleh	

melalui	 studi	 dokumentasi	 terhadap	 dokumen	 Kurikulum	 Operasional	 Satuan	 Pendidikan	

(KOSP),	modul	ajar	PAI	berbasis	Kurikulum	Merdeka,	RPP,	serta	foto	kegiatan	pembelajaran.		

Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	meliputi:	(1)	observasi	partisipatif	pasif	terhadap	

pelaksanaan	KBM	berbasis	TIK	di	kelas,	(2)	wawancara	terstruktur	dan	mendalam,	serta	(3)	

dokumentasi.	Teknik	analisis	data	merujuk	pada	model	 interaktif	Miles	dan	Huberman	yang	

terdiri	 dari	 tiga	 tahapan	 utama,	 yaitu	 reduksi	 data	 (data	 reduction),	 penyajian	 data	 (data	

display),	 serta	 penarikan	 kesimpulan	 dan	 verifikasi	 (conclusion	 drawing/verification).	 Uji	

keabsahan	data	dilakukan	melalui	triangulasi	sumber	dan	triangulasi	teknik	guna	menjamin	

kredibilitas	temuan	penelitian.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	lapangan	di	SMK	Dewantara	Bogor,	analisis	penggunaan	TIK	

dalam	pembelajaran	PAI	yang	dikaji	menggunakan	kerangka	4	tahapan	strategi	Fred	R.	David	

dipaparkan	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Matriks	Tahapan	Strategi	Fred	R.	David	dalam	Integrasi	TIK	PAI	

No	 Tahapan	Strategi	 Indikator	Implemetasi	
Lapangan	

Output	&	Dampak	

1	 Perencanaan	
(Planning)	

Pemetaan	fasilitas	TIK,	analisis	
kesiapan	digital	guru/siswa,	dan	
pemetaan	jaringan	internet	
sekolah.		

Pemetaaan	infrastruktur	
dan	kesiapan	pembelajaran	
digital	yang	akurat.		

2	 Formulasi	
(Formulation)	

Kebijakan	top-down	&	bottom-up,	
penyusunan	modul	ajar	
Kurikulum	Merdeka	berintegrasi	
AI	&	platform	interaktif.		

Dokumen	modul	ajar	digital	
PAI	yang	adaptif	dan	
berorientasi	student-
centered.		

3	 Implementasi	
(Implementation)	

Eksekusi	KBM	digital	interaktif	
(Quizizz,	Kahoot,	Bamboozle),	

Keterlibatan	aktif	siswa,	
peningkatan	antusiasme	
belajar,	serta	deep	learning.		
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pengelolaan	kelas,	dan	mitigasi	
jaringan.		

4	 Evaluasi	
(Evaluation)	

Supervisi	instruksional	berkala,	
refleksi	hasil	belajar,	tindakan	
korektif	perbaikan	modul	dan	
jaringan.		

Peningkatan	kompetensi	
pedagogis	digital	guru	dan	
perbaikan	mutu	
berkelanjutan.		

1.	Tahap	Perencanaan	(Planning)	

Tahap	perencanaan	berfokus	pada	 identifikasi	 awal	 kebutuhan	pembelajaran	berbasis	

TIK	di	SMK	Dewantara	Bogor.	Pihak	sekolah	bersama	guru	PAI	melakukan	inventarisasi	dan	

pemetaan	sarana	prasarana	teknologi	yang	tersedia,	meliputi	laboratorium	komputer,	jaringan	

internet	WiFi,	serta	tingkat	kepemilikan	gawai	oleh	siswa.	Selain	itu,	pada	tahap	planning	ini	

dilakukan	analisis	terhadap	kemampuan	literasi	digital	guru	PAI	dan	kesiapan	belajar	siswa,	

sehingga	strategi	yang	dirancang	memiliki	pijakan	realistis	sesuai	kondisi	operasional	sekolah.			

2.	Tahap	Formulasi	(Formulation)	

Pada	 tahap	 formulasi,	 dirumuskan	kebijakan	 serta	 rancangan	 teknis	 integrasi	TIK	dan	

Kecerdasan	 Buatan	 (AI)	 secara	 sistematis.	 SMK	 Dewantara	 menetapkan	 arahan	 terpadu	

berbasis	top-down	dan	bottom-up	yang	mengarahkan	guru	PAI	untuk	menyusun	Modul	Ajar	

Kurikulum	Merdeka	yang	kaya	akan	fitur	digital.	Dalam	tahap	ini,	guru	memilih	dan	merancang	

platform	 interaktif	 seperti	Quizizz,	Kahoot,	 Bamboozle,	 dan	Google	 Form	yang	diselaraskan	

dengan	materi	 keislaman	 guna	menyajikan	 konsep	pembelajaran	 yang	menarik	 dan	mudah	

dipahami.			

3.	Tahap	Implementasi	(Implementation)	

Tahap	implementasi	merupakan	tindakan	operasional	penerapan	desain	TIK	yang	telah	

diformulasikan	 ke	 dalam	 proses	 belajar	mengajar	 di	 kelas.	 Pembelajaran	 PAI	 dilaksanakan	

secara	 interaktif	berbasis	student-centered	 learning,	di	mana	siswa	terlibat	aktif	dalam	kuis	

digital,	diskusi	kelompok,	dan	penelusuran	materi.	Meskipun	KBM	berlangsung	kondusif	dan	

meningkatkan	minat	siswa,	tahap	ini	menghadapi	tantangan	teknis	berupa	fluktuasi	stabilitas	

koneksi	 internet	 serta	 potensi	 gangguan	 konsentrasi	 akibat	 gawai.	 Kendala	 ini	 ditangani	

melalui	pendampingan	instruksional	yang	tegas	dan	tata	tertib	penggunaan	gawai	di	kelas.			

4.	Tahap	Evaluasi	(Evaluation)	

Tahap	 evaluasi	 dilaksanakan	 untuk	 mengukur	 sejauh	 mana	 efektivitas	 pencapaian	

strategi	TIK	yang	telah	diimplementasikan.	Evaluasi	dilakukan	secara	berkala	melalui	supervisi	

kelas	oleh	kepala	sekolah,	refleksi	diri	oleh	guru	PAI,	serta	penilaian	komprehensif	terhadap	

hasil	belajar	kognitif	dan	pembentukan	karakter	religius	Profil	Pelajar	Pancasila.	Temuan	pada	
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tahap	 evaluation	 ini	 menghasilkan	 rekomendasi	 perbaikan	 (tindakan	 korektif),	 seperti	

peningkatan	daya	jangkau	WiFi	dan	pelatihan	pedagogi	digital	guru	secara	berkelanjutan.	

D. KESIMPULAN	

Penerapan	 strategi	 penggunaan	 Teknologi	 Informasi	 dan	 Komunikasi	 (TIK)	 dalam	

pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	di	SMK	Dewantara	Bogor	yang	dianalisis	melalui	model	

4	tahapan	Fred	R.	David	terbukti	berjalan	secara	sistematis,	efektif,	dan	berkelanjutan.	Tahap	

perencanaan	 (planning)	 berhasil	memetakan	 kebutuhan	 dan	 infrastruktur;	 tahap	 formulasi	

(formulation)	 merumuskan	 kebijakan	 dan	 modul	 ajar	 interaktif	 berbasis	 TIK/AI;	 tahap	

implementasi	(implementation)	menciptakan	iklim	belajar	student-centered	yang	mendorong	

deep	 learning;	 serta	 tahap	 evaluasi	 (evaluation)	 memastikan	 adanya	 tindakan	 korektif	 dan	

peningkatan	 mutu	 berkesinambungan.	 Implikasi	 utama	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

integrasi	 TIK	 yang	 dikelola	 secara	manajerial	 mampu	menjembatani	 penguasaan	 teknologi	

vokasional	dengan	penguatan	karakter	religius	peserta	didik.		
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